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Abstrak 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh permasalahan rendahnya hasil belajar siswa pada mata pelajaran Bahasa 

Indonesia di kelas IV SDN Cijoho Kecamatan Kuningan Kabupaten Kuningan. Model pembelajaran 

kooperatif tipe make a match merupakan model pembelajaran yang menuntut siswa untuk aktif mencari dan 

mencocokan pasangan kartu soal dan jawaban sehingga dapat membentuk siswa aktif, mandiri, bekerja 

sama, dan menumbuhkan rasa tanggung jawab pada siswa. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

perbedaan hasil belajar siswa antara kelas yang menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe make a 

match dengan hasil belajar siswa antara kelas yang menggunakan model pembelajaran number head together 

dan untuk mengetahui perbedaan peningkatan (Gain) hasil belajar siswa antara kelas yang menggunakan 

model pembelajaran kooperatif tipe make a match dengan peningkatan hasil belajar siswa pada kelas yang 

menggunakan model pembelajaran number head together. Penelitian ini menggunakan metode quasi 

eksperimen, dengan objek penelitian yaitu di SDN Cijoho dengan sampel pada kelas eksperimen 26 siswa 

dan kelas kontrol 28 siswa. Teknik pengumpulan data yang digunakan berupa tes objektif (Pretest-Posttest). 

Teknik analisis data pada penelitian ini adalah Uji Normalitas, Uji Homogenitas, Uji Hipotesis dan Uji N-

Gain. Hasil penelitian menunjukan bahwa model pembelajaran make a match dapat meningkatkan hasil 

belajar siswa pada mata pelajaran bahasa indonesia SDN Cijoho Kecamatan Kuningan Kabupaten Kuningan. 

Kata Kunci : Hasil Belajar, Model Make a Match  
 

 
Abstract 

This research was motivated by the problem of low student learning outcomes in Indonesian language 

subjects in class IV at SDN Cijoho, Kuningan District, Kuningan Regency. The make a match type 

cooperative learning model is a learning model that requires students to actively search for and match pairs 

of question and answer cards so that it can form students who are active, independent, cooperative, and 

foster a sense of responsibility in students. This research aims to determine the differences in student 

learning outcomes between classes that use the make a match type cooperative learning model and student 

learning outcomes between classes that use the number head together learning model and to determine the 

differences in the increase (Gain) in student learning outcomes between classes that use the learning model. 

cooperative make a match type with increased student learning outcomes in classes that use the number 

head together learning model. This research uses a quasi-experimental method, with the research object 

being Cijoho Elementary School with a sample of 26 students in the experimental class and 28 students in 

the control class. The data collection technique used is an objective test (Pretest-Posttest). The data analysis 

techniques in this research are Normality Test, Homogeneity Test, Hypothesis Test and NGain Test. The 

research results show that the make a match learning model can improve student learning outcomes in 

Indonesian language subjects at SDN Cijoho, Kuningan District, Kuningan Regency. 
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I. PENDAHULUAN 

Bahasa mempunyai peran utama dalam 

perkembangan kecerdasan intelektual, sosial, dan 

emosionalnya. Selain itu, bahasa juga berperan 

sebagai penunjang keberhasilan dalam menguasai 

berbagai ilmu pengetahuan. Pembelajaran bahasa 

diharapkan membantu peserta didik mengenal 

dirinya, budaya, dan orang lain. Pendidikan Bahasa 

Indonesia di sekolah dasar yakni untuk 

mengembangkan kemampuan siswa untuk 

berkomunikasi baik secara lisan maupun tulisan. 

Pada mata pelajaran Bahasa Indonesia terdapat 

beberapa aspek keterampilan berbahasa yaitu 

menyimak, berbicara, membaca, dan menulis 

(Tarigan, 2008: 2). 

Hasil belajar merupakan suatu perubahan yang 

diperoleh setelah mengalami proses belajar. Hasil 

belajar siswa dalam pelajaran Bahasa Indonesia 

masih bervariasi, ada yang memuaskan, sedang, dan 

kurang memuaskan. Menurut Handayani, E. S., dan 

Subakti, H. (2021: 152) menyatakan bahwa mata 

pelajaran Bahasa Indonesia merupakan ilmu yang 

pasti. Sehingga siswa cenderung tidak menyukai 

mata pelajaran bahasa Indonesia dan hal ini dapat 

mempengaruhi hasil belajar siswa itu sendiri. 

Pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik 

dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu 

lingkungan belajar. Pembelajaran merupakan 

bantuan yang diberikan pendidik agar dapat terjadi 

proses perolehan ilmu dan pengetahuan, penguasaan 

kemahiran dan tabiat, serta pembentukan sikap dan 

kepercayaan pada peserta didik. Dengan kata lain, 

pembelajaran adalah proses untuk membantu peserta 

didik agar dapat belajar dengan baik. Proses 

pembelajaran dialami sepanjang hayat seorang 

manusia serta dapat berlaku di manapun dan 

kapanpun. 

 

Tabel 1. Nilai Ujian Penilaian Tengah Semester Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Kelas IV di SD Negeri 

Cijoho 

 

 

 

 

Berdasarkan tabel di atas, menunjukkan bahwa 

hasil belajar Ujian Penilaian Tengah Semester (PTS) 

pada mata pelajaran Bahasa Indonesia kelas IV SD 

Negeri Cijoho masih rendah. Dapat dilihat dari 

jumlah siswa di kelas IV SD Negeri Cijoho adalah 

26 orang siswa. Dengan siswa yang mampu 

mencapai Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) 

sebanyak 3 orang siswa atau 12%. Sementara itu, 

siswa yang belum mampu mencapai Kriteria 

Ketuntasan Minimum sebanyak 23 orang siswa atau 

88% hal tersebut perlu untuk diperbaiki. 

Pemilihan model pembelajaran yang salah dapat 

menurunkan hasil belajar siswa, hal ini disebabkan 

motivasi belajar menurun. Proses pembelajaran 

harus menghasilkan hal yang baik, terutama pada 

hasil belajar siswa pada muatan Bahasa Indonesia. 

Bahasa Indonesia merupakan mata pelajaran yang 

selalu ada disetiap jenjang pendidikan, baik SD, 

SMP, SMA maupun di perguruan tinggi. Bahasa 

Indonesia sangat penting dalam pendidikan karena 

Bahasa Indonesia berfungsi dalam kehidupan 

seharihari sebagai alat berpikir secara logis. 

Pembelajaran yang efektif memerlukan model 

pembelajaran yang disesuaikan dengan situasi kelas 

yang ada. Model pembelajaran yang digunakan 

dapat memberikan kemudahan kepada guru untuk 

menyampaikan materi ajar, memberikan kemudahan 

siswa memahami materi pelajaran. Salah satu model 

pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik anak 

usia SD dan tujuan pembelajaran Bahasa Indonesia 

yaitu dengan model pembelajaran kooperatif. 

Tipe make a match dikembangkan pada tahun 

1994 oleh ahli Lorna Curran Rusman (2014: 223). 

Model pembelajaran make a match adalah model 

pembelajaran untuk mencari jawaban terhadap 

pertanyaan atau pasangan dari konsep melalui 

permainan dan dengan bantuan kartu (Sitompul & 

Maulina, 2021). Hal ini sejalan dengan pendapat 

(Ananda & Fauziyah, 2022) yang menyatakan 

bahwa model pembelajaran make a match adalah 

model pembelajaran yang dilakukan dengan cara 

bermain dengan kartu soal dan jawaban, peserta 

didik akan mencari pasangan dari kartu soal atau 

jawabannya. Model pembelajaran make a match 

merupakan model pembelajaran yang memasukan 

permainan dalam pembelajaran yaitu menggunakan 

bantuan kartu dimana kartu tersebut berisi tentang 

soal dan jawaban, siswa akan mencocokkannya 

antara kartu soal dan jawaban. 

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa model 

pembelajaran kooperatif tipe make a match dapat 

digunakan sebagai salah satu solusi dalam 

meningkatkan hasil belajar siswa dan keaktifan 

siswa. Dengan ini peneliti melakukan penelitian 

yang berjudul “Pengaruh Penggunaan Model 

Pembelajaran Kooperatif Tipe Make a Match 

Terhadap Hasil Belajar Siswa pada Mata Pelajaran 

Bahasa Indonesia”. 

Kelas KKM Jumlah peserta didik >KKM <KKM 

jumlah % jumlah % 

IV 75 26 3 12 23 88 
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II. BAHAN DAN METODE/METODOLOGI 

Metode yang digunakan adalah metode penelitian 

Quasi Eksperimental Design yang bersifat 

kuantitatif. Metode penelitian Quasi Eksperimental 

Design sampel penelitiannya tidak dikelompokkan 

secara acak, tetapi menerima keadaan sampel 

dengan apa adanya. Penelitian kuantitatif merupakan 

penelitian yang digunakan untuk meneliti pada 

kondisi objek alamiah, digunakan untuk meneliti 

pada populasi atau sampel tertentu, teknik 

pengumpulan data menggunakan instrumen 

penelitian, analisis data bersifat kuantitatif atau 

statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang 

telah ditetapkan (Sugiyono 2017) di dalam 

penelitian kuantitatif, penelitian ini memilih jenis 

metode eksperimen, dimana metode penelitian 

eksperimen ialah metode penelitian yang dapat 

digunakan untuk mencari sebuah perbedaan 

perlakuan terhadap hal yang yang lain dalam kondisi 

yang terkendalikan. 

Penelitian ini dilaksanakan di SDN Cijoho yang 

berlokasi di Jalan Laks R.E Martadinata 166 

Kuningan Cijoho, Kecamatan Kuningan Kabupaten 

Kuningan Provinsi Jawa Barat. Subyek dalam 

penelitian ini adalah siswa kelas IV SDN Cijoho 

tahun pelajaran 2024/2025 yang terdiri dari 2 kelas 

dengan jumlah total siswa 54 orang. Kelas yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah siswa kelas 

IVB yang berjumlah 26 siswa sebagai kelas 

eksperimen yang menggunakan model pembelajaran 

make a match dan siswa kelas IVC yang berjumlah 

28 siswa sebagai kelas kontrol yang menggunakan 

model number head together. 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Untuk mengetahui kemampuan awal siswa, pada 

kelas eksperimen dan kelas kontrol pada kedua kelas 

tersebut dilakukan pretest (tes awal) terlebih dahulu. 

Data untuk kelas eksperimen kelas IVB sebanyak 26  

siswa dan data pretest untuk kelas kontrol kelas IVC 

sebanyak 28 siswa, kedua tes tersebut berfungsi 

untuk mengukur sampai mana keberhasilan proses 

pembelajaran. Adapun nilai yang diperoleh dari hasil 

penelitian, adalah sebagai berikut: 

 

Tabel 2. Deskripsi Pretest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

 

 

 

 

Berdasarkan tabel 2 menunjukan bahwa kelas 

yang menggunakan model pembelajaran kooperatif 

tipe make a match diperoleh jumlah responden 

sebanyak 26 siswa, mendapatkan nilai total 1465 

dengan nilai terendah 33 dan nilai tertinggi 80 serta 

nilai rata-rata 55,88 dan simpangan deviasinya 

12,83. Sedangkan pada kelas kontrol yang 

menggunakan model pembelajaran number head 

together diperoleh jumlah respondennya sebanyak 

28 siswa, mendapatkan nilai total sebesar 1352, 

dengan nilai terendah 20 dan nilai tertinggi 73 serta 

nilai rata-rata 51,28 dan simpangan deviasinya 

14,15. 

Tabel 3. Uji Normalitas Pretest Kelas Eksperimen 

dan Kontrol 

 

Berdasarkan tabel 3 pengujian normalitas data 

pretest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol 

yang dilakukan di SDN Cijoho dapat dilihat bahwa 

hasil data pada kelas eskperimen terdapat nilai rata-

rata 55,88 standar deviasi 12,83 besarnya nilai X2 

Hitung 5,9324 dan nilai X2 Tabel 7,8147 dapat 

disimpulkan bahwa X 2 Hitung < X 2 Tabel. Dan 

pada kelas kontrol terdapat nilai rata-rata 51,28 

standar deviasi 14,15 besarnya nilai X2 Hitung 6,02 

dan nilai X2 Tabel 7,8147 data pada kelas kontrol 

menunjukan bahwa X2 Hitung < X 2 Tabel, dengan 

demikian data penelitian tersebut berdistribusi 

normal. 

Tabel 4. Uji Homogenitas Data Pretest 
 

 

 

 

 

 

Kelas N Total nilai Xmin X max Rata-rata Simpang deviasi 

E 26 1465 33 80 55,88 12,83 

K 28 1352 20 73 51,2 14,15 

Statistik Kelas 

Eksperimen 

Kelas Control 

pretest pretest 

Rata-rata 55,88 51,28 

Standar 

deviasi 

12,83 14,15 

X² hitung 5,9324 6,02 

X²tabel 7,8147 7,8147 

Keterangan Normal Normal 

Statsitik Pretest 

 Esperimen Control 

Varians 164,72 200,37 

Fhitung 0,012 

Ftabel 4,03 

n1 25 

n2 27 

keterangan Homogen 
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Berdasarkan tabel 4. pengujian homogenitas data 

pretest pada kelas eksperimen dan kontrol kedua 

data tersebut menunjukan bahwa FHitung <FTabel. 

Artinya kedua data tersebut homogen. 

Setelah dilakukan proses pembelajaran pada 

kelas eksperimen dan kelas kontrol dengan 

menggunakan model pembelajaran yang berbeda, 

pada kelas IVB kelas eksperimen yaitu 

menggunakan model pembelajaran make a match 

dengan jumlah siswa 26 orang sedangkan kelas IVC 

dengan jumlah siswa 28 orang dengan menggunakan 

model pembelajaran number head together maka 

dilakukan postest (tes akhir) untuk mengetahui ada 

tidaknya peningkatan kemampuan hasil belajar 

siswa tersebut berikut ini disajikan dalam bentuk 

tabel deskripsi postest kelas eksperimen dan kelas 

kontrol. 

 

Tabel 5. Deskripsi Postest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 
 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan tabel 5 menunjukan bahwa kelas 

eksperimen yang menggunakan model pembelajaran 

kooperatif tipe make a match diperoleh jumlah 

responden sebanyak 26 siswa, mendapatkan nilai 

total 1902 dengan nilai terendah 47 dan nilai 

tertinggi 100 serta nilai rata-rata 73,07 dan 

simpangan deviasinya 14,37. Sedangkan pada kelas 

kontrol yang menggunakan model pembelajaran 

number head together diperoleh jumlah 

respondennya sebanyak 28 siswa, mendapatkan nilai 

total sebesar 1829, dengan nilai terendah 40 dan 

nilai tertinggi 87 serta nilai rata-rata 62,92 dan 

simpangan deviasinya 11,99. 

 

Tabel 6. Uji Normalitas Postest Kelas Eksperimen dan Kontrol 
 

Statistik Kelas Eksperimen Kelas Control 

Postest Postest 

Rata-rata 73,07 62,92 

Standar deviasi 14,37 11,99 

X² hitung 5,9371 1,832 

X²tabel 7,8147 7,8147 

Keterangan Normal Normal 

 

Berdasarkan tabel 6 pengujian normalitas data 

postest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol 

yang dilakukan di SDN Cijoho dapat dilihat bahwa 

hasil data pada kelas eskperimen terdapat nilai rata-

rata 73,07 standar deviasi 14,37 besarnya nilai X2 

Hitung 5,9371 dan nilai X2 Tabel 7,8147 dapat 

disimpulkan bahwa X2 Hitung < X 2 Tabel. Dan 

pada kelas kontrol terdapat nilai rata-rata 62,92 

standar deviasi 11,99 besarnya nilai X2 Hitung 

1,832 dan nilai X2 Tabel 7,8147 data pada kelas 

kontrol menunjukan bahwa X2 Hitung < X 2 Tabel, 

dengan demikian data penelitian tersebut 

berdistribusi normal. 

 

Tabel 7. Uji Homogenitas Data Postest 

Statsitik Pretest 

 Esperimen Control 

Varians 206,55 143,9 

Fhitung 1,435 

Ftabel 4,03 

n1 25 

n2 27 

Keterangan Homogen 

 

Kelas N Total nilai Xmin X max Rata-rata Simpang deviasi 

E 26 1902 47 100 73,07 14,37 

K 28 1829 40 87 62,92 11,99 
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Berdasarkan tabel 7 pengujian homogenitas data 

postest pada kelas eskperimen dan kelas kontrol 

kedua data tersebut menunjukan bahwa FHitung 

<FTabel. Artinya kedua data tersebut homogen. 

 

Tabel 8. Hasil Uji Hipotesis Tes Akhir (Postest) 

kelas Rata-rata varians Jumlah 

siswa 

Thitung Ttabel 

Eksperimen 73,15 200,6 26   

kontrol 62,87 143,9 28 2,847 2,0066 

 

Berdasarkan tabel 8 dari hasil perhitungan 

Thitung > Ttabel 2,847 > 2,0066 terletak pada 

daerah penerimaan H0 ditolak maka H1 diterima 

(2,847 > 2,0066 Thitung > Ttabel) maka 

kesimpulannya terdapat perbedaan yang signifikan 

antara kelas eksperimen dan kelas kontrol, karena 

Thitung 2,847 > Ttabel 2,0066. 

 
 

Tabel 9. Peningkatan Hasil Belajar N-Gain 

Kelas  pretest postest Gain N-Gain kriteria 

Eksperimen 56,34 73,15 10,85 0,41 Sedang 

kontrol 49,5 66,4 7,26 0,25 Rendah 

 

Berdasarkan data hasil pretest dan data hasil 

postest kemudian dihitung peningkatannya (N-

Gain). Berdasarkan tabel 4. 8 skor rata-rata 

peningkatan hasil belajar kelompok eksperimen 

yang di hitung berdasarkan N-Gain yaitu 0,41 yang 

termasuk kategori sedang. Sedangkan skor rata-rata 

peningkatan hasil belajar kelompok kontrol yang 

dihitung berdasarkan N-Gain yaitu 0,25 yang 

termasuk ke dalam kategori rendah. 

Penelitian ini dilaksanakan untuk mengetahui 

perbedaan serta perbedaan peningkatan (gain) hasil 

belajar Bahasa Indonesia siswa antara kelas yang 

diberikan perlakuan menggunakan model 

pembelajaran kooperatif tipe make a match dengan 

menggunakan model number head together. 

Penelitian ini dilaksanakan di SDN Cijoho pada 

kelas IVB dan IVC pada mata pelajaran Bahasa 

Indonesia materi Bab 7 mengenai Asal Usul 

semester ll tahun pelajaran 2023/2024. Dalam hal 

ini, perbedaan hasil belajar siswa dapat dilihat dari 

perbedaan nilai pretest dan postest baik di kelas 

eksperimen maupun di kelas kontrol yang 

menggunakan model pembelajaran number head 

together. 

Pemberian pretest ini bertujuan untuk mengetahui 

jika kemampuan awal siswa kelas eksperimen dan 

kelas kontrol sama dan berdistribusi normal. Hasil 

data pretest pada kelas eksperimen memperoleh total 

nilai = 1465, nilai maximal = 80, nilai minimal = 33, 

rata-rata = 55,88, dan standar deviasi = 12,83. 

Sedangkan pada kelas kontrol diperoleh total nilai = 

1386, nilai maximal = 73, nilai minimal = 20, rata-

rata = 51,28, dan standar deviasi = 14,15. Maka dari 

itu, setelah melihat nilai rata-rata pretest kelas 

eksperimen dan kelas kontrol dapat disimpulkan 

bahwasannya kedua kelas memiliki rata-rata yang 

tidak jauh berbeda. 

Setelah mendapat data pretest, maka langkah 

berikutnya adalah melakukan uji normalitas. Pada 

kelas eksperimen, memperoleh hasil X 2 hitung 

5,9324 < X2 tabel 7,8147 dan untuk kelas kontrol 

memperoleh nilai X2 hitung 6,02 < X2 tabel 7,8147. 

Maka data penelitian dapat dikatakan normal, karena 

kedua X2 hitung < X2 tabel. Lalu setelah itu, 

dilakukan uji homogenitas dan diperoleh data 

Fhitung (0,012) sedangkan Ftabel (4,03). Data 

tersebut menyatakan bahwa penelitian bersifat 

homogen, karena Fhitung < Ftabel. 

Pengujian hipotesis yang kedua yaitu untuk 

menghitung peningkatan N-Gain yang berbunyi 

“terdapat peningkatan hasil belajar siswa pada kelas 

eksperimen yang menggunakan model pembelajaran 

kooperatif tipe make a match dengan kelas kontrol 

yang menggunakan model pembelajaran kooperatif 

tipe number head together.” Hasil perhitungan N-

Gain pada kelas eksperimen memperoleh rata-rata = 

0,41 dan hasil uji N-Gain pada kelas kontrol 

memperoleh rata-rata = 0,25. Maka dapat 

disimpulkan bahwasannya peningkatan hasil belajar 

siswa kelas eksperimen berada pada kategori 

“sedang” di karenakan nilai akhirnya 0,41 dan 

peningkatan hasil belajar siswa pada kelas kontrol 

berada pada kategori “rendah” di karenakan nilai 

akhirnya 0,25. Maka hipotesis diterima atau terdapat 

perbedaan peningkatan (gain) hasil belajar bahasa 

indonesia siswa yang menggunakan model 

pembelajaran make a match dengan siswa yang 

menggunakan model pembelajaran number head 

together. 
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IV. KESIMPULAN DAN SARAN 

Terdapat perbedaan hasil belajar siswa pada mata 

pelajaran bahasa indonesia setelah menggunakan 

model pembelajaran kooperatif tipe make a match 

dengan model pembelajaran kooperatif tipe number 

head together pada kelas IV SDN Cijoho maka 

belajar dengan menggunakan model pembelajaran 

make a match memiliki pengaruh yang besar 

terhadap hasil belajar siswa. 

Terdapat perbedaan peningkatan (Gain) hasil 

belajar siswa setelah belajar menggunakan model 

pembelajaran kooperatif tipe make a match di kelas 

IV SDN Cijoho. Maka dari itu, penggunaan model 

pembelajaran make a match pada saat proses 

pembelajaran lebih unggul dibandingkan dengan 

kelas kontrol yang menggunakan model 

pembelajaran number head together karena hasil 

belajar siswa mengalami kenaikan yang cukup 

signifikan.  
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